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Anak pra-sekolah (usia 3-6 tahun), membuat kemajuan besar dalam keterampilan 
motorik kasar. Usia anak pra-sekolah adalah masa yang luar biasa dalam hal intelektual, 
hubungan sosial, dan perkembangan fisik. Pada usia anak pra-sekolah inilah merupakan 
saat yang terbaik untuk mengembangkan motorik kasar anak. Keterampilan motorik 
kasar secara tradisional disebut kegiatan motorik yang menggerakkan tubuh di 
lingkungan atau menggunakan otot-otot besar. Motorik kasar anak pra-sekolah penting 
untuk dikembangkan. Kemahiran dalam gerakan, hasil penting pada anak usia dini, 
sangat penting untuk perkembangan fisik, kognitif, dan sosial-emosional.  Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat aktivitas mana yang terbaik dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak-anak pra-sekolah, apakah aktivitas terstruktur atau 
aktivitas tidak terstruktur (bermain bebas). Aktivitas terstruktur yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah balet., karena balet merupakan aktivitas yang menyediakan pola-
pola teratur untuk dilakukan. Dan balet membutuhkan keseimbangan, hubungan spasial, 
kelenturan, keluwesan, manipulasi, dan keteraturan. Hal-hal tersebut merupakan subpos 
dalam kemampuan motorik kasar. Subjek penelitian terdiri dari 60 anak dengan 
menggunakan teknik sampel kuota. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif komparatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada perbedaan skor 
motorik kasar yang signifikan antara anak yang mengikuti balet dan bermain bebas. 
Anak-anak yang mengikuti balet memiliki skor motorik kasar yang lebih tinggi. 
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